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ABSTRAK

Autism spectrum disorder (ASD) adalah developmental disability dimana seseorang mempunyai
gangguan pada interaksi sosia, komunikasi, dan perilaku secara signifikan. Salah satu
pengembangan yang dilakukan untuk pengobatan ASD adalah animal-assisted therapy (AAT).
AAT addah intervensi yang diarahkan pada tujuan dimana hewan yang memenuhi kriteria
spesifik menjadi bagian integral dari proses pengobatan. AAT paling sering dilakukan untuk ASD
adalah anjing, kuda, dan lumba-lumba. Metode yang digunakan pada penulisan ini adalah studi
literature review menggunakan sumber pustaka 16 artikel/jurnal dari tahun 2011-2019. Proses
pencarian sumber pustaka melalui Google Scholar, PubMed Central, dan Springer Link. Tema
yang mendukung artikel ini yaituanimal-assisted therapy untuk pengobatan autism spectrum
disorder. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa AAT dapat mengembangkan kemampuan
sosialiasi, bahasa, perilaku, serta motorik pada pasien ASD. Ulasan ini memberikan pengetahuan
terkait terapi alternatif dengan hewan yang dapat dilakukan untuk pasien dengan autisme.

Kata kunci: animal-assisted therapy,gangguan spektrum autisme

ANIMAL-ASSISTED THERAPY ASA TREATMENT FOR AUTISM SPECTRUM
DISORDER PATIENTSIN CHILDREN

ABSTRACT

Autism spectrum disorder (ASD) is a developmental disability that can cause significant social,
communication and behavioral disorder. One of the development carried out for ASD intervention
is animal-assisted therapy (AAT). AAT is a goal-directed intervention in which ananimal that
meets specific criteria is an integral part of the treatmentprocess.The method used in
writingliterature review studies uses article library sources, where the search proses uses Google
Scholar, PubMed Central, and Soringer Link. The themes in the articles collected were related to
the animal-assisted therapy for autism spectrum disorder treatment. The results that collected has
shown that AAT can improve social skills, language skills, behaviour, and motor skills in ASD
patient. This review provides knowledge related to alternative therapy with animal that can be
done to patient with autism.

Keywords: animal-assisted therapy, autism spectrum disorder

PENDAHULUAN

Autism spectrum disorder (ASD) adalah
developmental disability dimana seseorang
mempunyai gangguan pada interaksi sosial,
komunikasi, dan perilaku secara signifikan.
Cara belgjar, berpikir, dan kemampuan
menyelesaikan masalah pada pasien ASD
berbeda dengan sebagian besar orang serta
bervarias, ada yang berbakat hingga
memerlukan perhatian khusus. Diagnosis
ASD sekarang melingkupi beberapa kondisi
yang dulunya merupakan diagnosa yang
terpisah:  autistic  disorder, pervasive

developmental disorder not otherwise
specified  (PDD-NOS), dan  sindrom
Asperger. Seluruh kondis ini  sekarang
dikenal sebaga ASD. (CDC, 2019).

Prevalensi ASD secara global meningkat tiap
tahunnya. Pada tahun 2000, Autism and
Developmental  Disabilities  Monitoring
(ADDM) yang dimiliki CDC mencatat 1 dari
160 teridentifikas ASD. Prevalens ini terus
meningkat hingga tahun 2014 tercatat 1 dari
59 anak teridentifikasi ASD. Diestimasikan
satu dari 88 anak berusia 8 tahun di Amerika
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Serikat terdiagnosis autisme setigp tahun.
Diagnosis ini tidak dibatasi oleh ras, etnis,
dan keadaan sosioekonomi pasien. Data yang
dimiliki CDC hanya terbatas pada daerah
Amerika Serikat dan Eropa. (CDC, 2019)
Indonesia sendiri belum memiliki statistik
tersendiri  secara nasional dalam ha
prevaens penderita  ASD, namun
diperkirakan pada tahun 2015 terdapat
kurang lebih 12.800 anak penderita autisme
dan 134000 penderita autisme di
Indonesia(Oktaviana, et a., 2015).

Waaupun defisit kemampuan komunikasi
adalah pusat dari kriteria diagnostik untuk
ASD, anak-anak dapat didiagnosis saat dari
umur 12 bulan. Penelitian menunjukkan bayi-
bayi tersebut memperlihatkan defisit tipikal
pada kontak mata, ketertarikan sosid,
tersenyum, dan penggunan bahasa tubuh,
serta terlihat tidak mengerti  percakapan
sehari-hari sesuai perkembangan norma yang
berlaku di populasinya. Tidak ada penemuan
secara pasti apakah ASD disebabkan faktor
genetika sgja atau terdapat faktor lingkungan
yang mempengaruhi perkembangan gen.
Tidak ditemukan juga bukti definitif bahwa
ada suatu gen spesifik yang dapat
menyebabkan ASD. Hal ini mengilustrasikan
betapa kompleks etiologi ASD untuk saat ini
walaupun telah ditetapkan suatu spektrum
pada gangguan ini. Pengobatan untuk ASD
masih terbatas dan belum ditemukan terapi
yang paling efektif sehingga pengobatan
aternatif terus dikembangkan, salah satunya
animal-assisted therapy(Burke & lannuzzi,
2014; Siewertsenet al., 2015)

Animal-assisted therapy (AAT) adalah
intervenss yang diarahkan pada tujuan
dimana hewan yang memenuhi kriteria
spesifik menjadi bagian integral dari proses
pengobatan. AAT tedah menjadi pilihan
terapi untuk berbagai populasi, mulai dari
sekolah, rumah sakit, fasilitas untuk
pengobatan jangka panjang, serta rumah
pribadi. Beberapa  penditian  telah
mendukung konsep bahwa terapi yang
berhubungan dengan binatang akan sangat
efektif untuk anak-anak yang memiliki ASD.
Sebagai contoh, penelitian  menunjukkan
anak-anak dengan ASD cenderung lebih
menyukai gambar-gambar binatang daripada

gambar manusia dan tidak lebih responsif
pada suara manusia daripada stimulus suara
yang lain. Memperkenalkan anjing kepada
anak-anak dengan ASD memberikan hasil
penurunan tingkat stress, ansietas, dan iritas
serta memberikan lingkungan yang lebih
relaks untuk anak-anak tersebut. Penemuan-
penemuan ini menimbulkan ketertarikan para
pendliti untuk menyelidiki penggunaan AAT
untuk individu yang memiliki ASD. (Burke
& lannuzzi, 2014; Siewertsenet al., 2015).

Penelitian mengenai  AAT dan hewan
pendamping penting dilakukan karena telah
terbukti dapat memberikan keuntungan
secara fisiologis, psikologis, dan perilaku.
Sdlain itu, hewan pada konteks terapi akan
terlihat sebagai sosok yang tidak menghakimi
(nonjudgmental) dan oleh karena itu terlihat
lebih sedikit tidak membahayakan daripada
orang dewasa, sosok yang berwenang,
bahkan kawan sebaya. Penderita ASD
memiliki kesulitan untuk mengerti perpektif
orang lain dan, melihat kesulitan dalam
perseps ini, akan lebih mudah untuk
membangun relas bersama dengan hewan
(Burke & lannuzzi, 2014).

Saat ini sudah banyak penelitian yang telah
dilakukan untuk AAT. Hewan yang paling
sering digunakan untuk terapi adalah anjing
dan kuda. Walaupun diperlukan penelitian
lanjutan untuk menentukan hewan mana
yang paling efektif untuk AAT, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan pada
terapi  dengan anjing maupun  kuda
(Siewertsenet al., 2015). Hewan lain yang
sering digunakan untuk terapi adalah lumba-
lumba. Keberadaan |lumba-lumba dilaporkan
dapat memberikan rasa aman pada anak
pengidap ASD di dalam lingkungan terapi.
(Parish-Plass, 2013). Literature review ini
bertujuan  untukmemberikan  informas
tentang animal-assisted therapy yang telah
dilakukan pada penderita ASD, terkhususnya
pada dog-assisted therapy, equine-assisted
therapy, dan dolphin-assisted therapy.

METODE

Metode yang digunakan pada penulisan ini
adalah studi literature review menggunakan
sumber pustaka 16 artikel/jurnal dari tahun
2011-2019 dan setelah itu penulis melakukan
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sintesa. Proses pencarian sumber pustaka
melalui Google Scholar, PubMed Central,
dan Springer Link. Kata kunci pencarian
yang digunakan antara lain autism spectrum
disorder dan animal-assisted therapy.
HASIL

Hasil penelitian dari literature review
menygjikan penelitian mengenai animal-
assisted therapy dengan fokus pada dog-
assisted therapy, equine-assisted therapy,
dan dolphin-assisted therapy terhadap
penderita autism spectrum disorder yang
telah dikumpulkan dalam pencarian artikel
serta mendapatkan hasil penelitian sebagai
berikut.

Penelitian Berry et a (2013) Use of
Assistance and Therapy Dogs for Children
with Autism Spectrum Disorders. A Critical
Review of the Current Evidence menyajikan
enam penelitian terapi dengan anjing
keluarga yang memiliki anak pengidap ASD,
terdiri atas dua penelitian menggunakan
assistance dog (anjing asisten) dan empat
penelitian menggunakan therapy dog (anjing
terapi). Penelitian pertama memiliki jumlah
sampel sebanyak 10 dan dilakukan dengan
metode pengambilan data semistructura
interview kepada orang tua dari setiap
keluarga. Keberadaan anjing asisten tidak
hanya mempengaruhi kemampuan
komunikasi anak, namun juga memiliki efek
yang menguntungkan pada perilaku anak
dengan berkurangnya anxietas dan amarah,
meningkatkan  ketenangan, berkurangnya
frekuens tantrum, waktu tidur lebih
terkendali, serta meningkatkan rasa aman
sehingga memperbaiki kualitas dan kuantitas
waktu tidur serta kemandirian anak.
Penelitian kedua memiliki jumlah sampel
sebanyak 42 dan dilakukan dengan desain
penelitian pre-test and post-test design.

Dilaporkan bahwa beberapa perilaku
problematik berkurang setelah dikenalkan
dengan anjing asisten. Hal ini berhubungan
dengan kadar cortisol awakening response
(CAR) yang ditemukan menurun secara
perlahan saat anjing hadir hingga mencapai
48% dan meningkat lagi saat anjing
dilepaskan dari keluarga tersebut. Empat
penelitian lain yang menggunakan anjing
terapi dilaporkan terjadi perubahan signifikan

pada kemampuan sosid dan komunikasi
anak. Terjadi peningkatan interaksi sosia
baik secaraverba maupun non verbal setelah
pertemuan dengan anjing terapi, penggunaan
bahasa yang lebih luas, pengurangan perilaku
negatif (perilaku agresif fisk dan verbal,
perilaku repetitif, self-absorption) serta
peningkatan perilaku positif (bermain, kontak
mata, tersenyum) pada terapis dan benda
meati.

Penelitian(Borgi et al., 2015)Effectiveness of
a Sandardized Equine-Assisted Therapy
Program for Children with Autism Spectrum
Disorder dilakukan kepada 28 anak yang
memiliki ASD. Terapi ini dilakukan dengan
cara melakukan aktivitas terstruktur dengan
kuda didampingi oleh terapis. Sampel
penlitian terbagi atas kelompok yang
menjalani program EAT dan kelompok
kontrol.  Penelitian ini  menggunakan
pengukuran Vineland Adaptive Behaviour
Scale (VABS) dan tes Tower of London
(TOL). VABS dilakukan dengan melakukan
semi-structured interview kepada orang tua
atau pengasuh anak dan menilai empat aspek
yang terdiri atas Communications
(komunikasi), Daily Life Sills (keterampilan
sehari-hari), Socialization (sosiaisasi), dan
Motor Skills (kemampuan motorik). Tes TOL
dilakukan untuk menilai  kemampuan
eksekusi, secara spesifik untuk mendeteksi
defisit pada kemampuan perencanaan dan
kemampuan menyel esaikan masal ah.

Penelitian dilakukan selama 6 bulan dan
dievduas setiap 30 hari. Hasil yang
didapatkan adalah kemampuan sosialisasi
dan kemampuan motorik pada kelompok
EAT meningkat sementara pada kelompok
kontrol tidak terjadi perubahan pada
kemampuan sosialisas dan perlahan-lahan
menurun pada kemampuan motorik. Anak
yang mengikuti program EAT juga
mengalami  peningkatan pada kemampuan
menyelesailkan masalah dan peningkatan
kemampuan  eksekusi  (waktu  untuk
merencanakan suatu penyelesaian masalah
menjadi lebih singkat).

Penelitian Griffioen et a (2019) Verbal

Interactional Synchronization between
Therapist and Children with Autism
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Soectrum Disorder during Dolphin Assisted
Therapy: Five Case Sudies dilakukan untuk
melihat sinkronisasi interaksi verbal antara
terapis dan anak pengidap ASD saat
menjalani dolphin-assisted therapy. Sejumlah
lima anak (empat laki-laki, satu perempuan)
berpatisipas dalam pendlitian ini. Mereka
menjalani enam ses terapi selama enam
minggu dan pengambilan data dilakukan
dengan pengambilan video saat anak
menjalani terapi bersama terapis. Pada
partispan 1 dan partisipan 2 mengaami
peningkatan proporsi “perilaku yang sesuai”
(berbicara saat lawan bicara diam,
mendengarkan saat lawan bicara sedang
berbicara, dan sebagainya) setelah dilakukan
perbandingan antara ses terapi pertama dan
sesi terapi terakhir, namun tidak terjadi
perubahan pada partisipan 3, 4, dan 5. Tiga
dari lima anak memiliki peningkatan
penggunaan kata pada sesi terapi terakhir,
sementara total waktu saat terapis berbicara
berkurang, menunjukkan peningkatan inisias
berbicara saat berkomunikasi dengan terapis.
Hal yang paling mempengaruhi penelitian ini
adalah  kemampuan  komunikasi  dan
berbahasa pada partisipan 1 dan 2 diketahui
lebih baik dibandingkan partisipan 3, 4, dan
5. Hal lain yang mempengaruhi adalah
lumba-lumba tidak seladu sama saat
dilakukan terapi dan penelitian ini dilakukan
bersama dengan tiga terapis yang berbeda.

PEMBAHASAN

Gegda yang dimiliki pada anak pengidap
ASD dapat bervariasi dari ringan hingga
berat dalam katannya dengan fungs
kognitif, gangguan sosia, serta intensitas
perilaku dan preokupasi yang terbatas,
repetitif, dan stereotip. Orang-orang dengan
autisme akan cenderung lebih berupaya
dalam situasi yang penuh tekanan atau situasi
yang berubah-ubah, dan bisa jadi lebih
sengitif pada stimulas yang terjadi dalam
lingkungan mereka. Keadaan ini membuat
anak pengidap ASD serta keluarganya
mengalami terisolasi dari dunia pendidikan
serta lingkungan sosial, sehingga dibutuhkan
inovas baru untuk dapat mengintervensi
masalah ini. Tradis yang terjadi pada
intervensi untuk ASD sebagian besar tentang
pengembangan perilaku dan belum fokus
pada motivasi, ketertarikan, ataupun status

emosional anak (Weitlauf et al., 2014). Maka
dari itu  diperlukan  inovas dan
pengembangan baru untuk terapi AAT. Salah
satu inovasi yang menarik minat para peneliti
dan terus dikembangkan dari abad ke-19
hingga saat ini untuk terapi kesehatan mental
adalah AAT(Turner, 2011).

Hewan telah diketahui sgjak lama bermanfaat
dalam memperbaiki kesehatan
kardiovaskular, mengurangi stress dan
depress dari banyak penelitian yang
menggarisbawahi  hasil positif dari pet-
facilitated therapy (PFT) (Zaw et al., 2017).
Anjing memiliki  bakat daam ha
menunjukan sikap tidak menghakimi dan
perilaku positif dalam segaa kondis,
walaupun kepada sosok yang mungkin tidak
mereka kenal, dan juga mampu pada situas
khusus memberikan “bantuan emosional” di
dalam konteks AAT (Turner, 2011).
Bebergpa manfaat yang didapatkan dari
interaksi manusi a-hewan, seperti
meningkatkan empati dan perhatian sosid,
dapat mengakibatkan pelepasan oksitosin,
hormon yang berhubungan dengan ikatan
sosial.

Proses biologis yang terjadi pada ikatan
social antar manusia mirip dengan yang
terjadi antara manusia dan anjing (Beetz et
al., 2011). Hal ini terlihat pada penelitian
(Berry et al., 2013) bahwa pengidap ASD
yang menjalani dog-assisted therapy
mengalami pengembangan interaksi sosia
dan perbaikan perilaku. Hal ini sgaan
dengan penditian (Grigore & Rusu,
2014)bahwa  kehadiran  anjing  saat
membacakan cerita sosial dapat membawa
perkembangan sosial yang penting dengan
peningkatan frekuensi inisias sosid dan
penurunan dorongan sosial dimana anak
autistik biasanya harus melakukan interaksi
sosial  yang sesuai. Partisipan dalam
penelitian ini jugalebih tertarik untuk belgar
dan berlatih keterampilan sosial saat terapi
karena keberadaan anjing membantu mereka
membuat interaksi sosiad dapat lebih
dinikmati dan menyenangkan, sehingga
memperkuat keterlibatan sosial mereka.

Penelitian (Borgi et al., 2015)menjadi
pengembangan EAT terbaru
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sebagaipenditian pertama yang menyelidiki
efektivitas EAT terhadap kemampuan
eksekusi anak pengidap ASD dengan
menyelesaikan permasalahan yang dibuat
secara spesifik untuk melihat defisit pada
perencanaan dan penyel esaian masal ah. Hasil
yang didapatkan menunjukkan pengurangan
waktu yang dibutuhkan partisipan dalam
perencenaan penyelesaian masalah, sehingga
dapat memperlihatkan pengembangan fungsi
eksekusi serta generalisasi  kemampuan
dadam menyelesakan masadah dimana
partisipan  diminta untuk  melakukan
serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan
yang telah diatur. Hal ini sgaan dengan
(Holm et al.,, 2015)dimana anak yang
menjalani  therapeutic horseriding (THR)
mengalami peningkatan dalam melakukan
instruksi di rumah dan di komintas, dengan
orang tua dari anak  kebanyakan
menghubungankan kemgjuan ini dengan
disebabkan pengalaman anak mereka saat
sesi mengendarai kuda. Penelitian Gabriels et
al (2012) juga melaporkan pengembangan
kemampuan komunikasi anak dimana terjadi
peningkatan  perilaku  ekpresif  saat
berkomunikas yang dapat dipengaruhi oleh
interaks antara anak dan kuda yang
melibatkan pengalaman yang melekat dan
memotivas dalam intervensi THR.

Orang-orang yang berpatisipasi pada terapi
DAT harus berada di dalam air dan
berinteraksi dengan lumba-lumba. Terapi
bersama lumba-lumba dapat memberikan
hasil yang positif berupa efek ketenangan,
peningkatan kemandirian, serta perbaikan
pola tidur. DAT juga dilaporkan mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa dan
memori anak pengidap ASD bak dalam
jangka pendek maupun jangka panjang,
sehingga terapi dengan lumba-lumba
dismpulkan dapat membantu anak-anak
dengan gangguan kognitif (Turner, 2011).

Penelitian Griffioen e al (2019) yang
berfokus pada kemampuan verbal anak
pengidap ASD melaporkan terjadinya
perkembangan pada kemampuan bahasa dan
komunikasi. DAT  juga dilaporkan
memberikan perkembangan secara signifikan
pada kemampuan bahasa, kemampuan
berbicara, motorik kasar, dan motorik halus

terhadap anak-anak yang memiliki disabilitas
jika dibandingkan dengan terapi berbicara
konvensiona atau program terapi fisik yang
dijalankan minimal kurun waktu enam bulan.
DAT dapat meningkatkan rentang perhatian,
motivasi, serta kemampuan bahasa dengan
lebih cepat dan biaya yang dikeluarkan Iebih
efektif daripada terapi konvensiona lainnya
serta efek dari terapi dapat dipertahankan
dalam periode waktu yang panjang(Fiksdal et
al., 2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Animal-assisted therapy (AAT) adalah salah
satu intervensi yang telah terbukti dapat
memberikan kemajuan kepada kemampuan
sosial, komunikasi, dan perilaku penderita
autism spectrum disorder (ASD). Hewan
yang paling sering digunakan antara lain
anjing, kuda, dan lumba-lumba. Hasil terapi
akan berbeda-beda tergantung beratnya
gejala ASD yang dialami.

Saran

Penelitian sdanjutnya mampu  menggali
aspek lain  dalam pengobatan ASD
menggunakan AAT serta dapat mencakup
jumlah sampel yang lebih signifikan agar
mendapatkan pengobatan yang paling efektif
dan hasil yang lebih maksimal.
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